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ABSTRACT  ABSTRAK 
Lack of knowledge and understanding regarding handling 

hazardous chemicals and laboratory safety can result in 

accidents during practicums. This community service activity 

aims to improve the knowledge and experience of students and 
chemistry teachers regarding the dangers of using hazardous 

chemicals in school laboratories and how to handle them quickly 

and appropriately. This workshop at SMA Negeri 6 Tualang in 

April 2025 involved 38 chemistry teachers and grade XI students. 
The methods used include the preparation stage by conducting 

initial coordination with the school to obtain information 

regarding laboratory conditions, delivering materials through 
interactive presentations, group discussions, direct 

demonstrations regarding the identification of hazardous 

chemicals, storage procedures, use of personal protective 

equipment (PPE), waste management and simulations when a 
work accident occurs in the laboratory as well as the evaluation 

stage in the form of direct observation and giving questionnaires 

pre test and post test. The activity results showed increased 

participants’ knowledge and understanding regarding the 
classifications of hazardous chemicals, hazard symbols, and 

work safety procedures in the laboratory. This activity is 

expected to be the first step in creating a safety culture in the 

school laboratory environment and increasing awareness of the 
importance of implementing the principles of Occupational 

Safety and Health in education. 

 Kurangnya pengetahuan dan pemahaman mengenai penanganan 

bahan kimia berbahaya dan keselamatan berkerja di laboratorium 

dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan saat praktikum. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman siswa serta guru mata pelajaran 

kimia terhadap bahaya penggunaan bahan kimia berbahaya di 

laboratorium sekolah serta cara penanganannya yang cepat dan 

tepat. Workshop ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Tualang pada 
bulan April 2025 dengan melibatkan guru mata pelajaran Kimia 

dan siswa kelas XI sebanyak 38 orang. Metode yang digunakan 

meliputi tahapan persiapan dengan melakukan koordinasi awal 
dengan pihak sekolah untuk memperoleh informasi terkait 

kondisi laboratorium, penyampaian materi melalui presentasi 

interaktif, diskusi kelompok, demonstrasi langsung mengenai 

identifikasi bahan kimia berbahaya, prosedur penyimpanan, 
penggunaan alat pelindung diri (APD), penanganan limbah dan 

simulasi ketika terjadi kecelakaan kerja di laboratorium serta 

tahapan evaluasi berupa observasi langsung dan pemberian 

kuesioner berupa pre test dan post test. Hasil dan kesimpulan 
kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman peserta mengenai klasifikasi-klasifikasi bahan kimia 

berbahaya, simbol bahaya, dan prosedur keselamatan kerja di 

laboratorium. Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan signifikan 
nilai rata-rata dari pre-test ke post-test dan kegiatan ini juga 

berkontribusi dalam menumbuhkan budaya keselamatan di 

lingkungan sekolah serta memperkuat kesiapan siswa dalam 

mengikuti praktikum kimia dengan lebih bertanggung jawab. 
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PENDAHULUAN 

Laboratorium merupakan sarana penting 

untuk melakukan eksperimen, observasi, pelatihan, 

serta pengujian terhadap konsep-konsep teknologi 

dan ilmu pengetahuan [1]. Dalam pembelajaran 

IPA, khususnya pelajaran kimia, laboratorium 

memiliki peran sentral karena menjadi tempat 

untuk menguji, mengamati, dan menilai teori-teori 

ilmiah secara langsung, sehingga siswa dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

[2]. IPA termasuk bidang ilmu yang menekankan 

kegiatan praktikum sebagai bagian dari proses 

pembuktian ilmiah yang sistematis [3]. Kegiatan 

eksperimen atau praktikum di laboratorium 

umumnya melibatkan penggunaan bahan kimia 

berbahaya, yang tentu saja menimbulkan potensi 

risiko bagi kesehatan pengguna, tenaga kerja, 

maupun terhadap lingkungan sekitarnya [4].  

Pengelolaan bahan kimia, terutama yang 

tergolong berbahaya, merupakan faktor krusial 

dalam menjaga keselamatan di laboratorium. 

Bahan kimia itu sendiri adalah zat atau campuran 

yang dimanfaatkan dalam beragam aktivitas 

industri, penelitian, dan eksperimental [5]. Di 

laboratorium, bahan-bahan ini digunakan untuk 

berbagai tujuan, mulai dari reaksi yang sederhana 

hingga percobaan yang rumit. Jenis-jenis bahan 

kimia sangat beragam, dari yang umum dan cukup 

aman hingga yang bersifat sangat berbahaya serta 

beracun [6]. 

Dalam dunia pendidikan, khususnya di 

jenjang sekolah menengah atas, penerapan aturan 

keselamatan di laboratorium harus menjadi 

perhatian yang serius [6,7]. SMA Negeri 6 Tualang 

merupakan salah satu sekolah yang dilengkapi 

dengan laboratorium kimia. Adapun peraturan 

keselamatan yang diterapkan di laboratorium 

mencakup beberapa aspek penting, seperti 

keharusan siswa menggunakan alat pelindung diri 

(APD) dan pemberian arahan serta pengawasan 

intensif dari guru. Namun, pada kenyataannya 

pemahaman siswa mengenai prinsip keselamatan 

laboratorium masih tergolong rendah. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya nyata untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran mereka terhadap aturan 

keselamatan, sekaligus menanamkan sikap 

tanggung jawab terhadap kesehatan dan 

keselamatan diri sendiri maupun orang lain selama 

berada di laboratorium sekolah. 

Sebagai wujud peran serta perguruan 

tinggi dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui kegiatan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 

(PKM) [8]. Program ini bertujuan untuk 

memberikan informasi dan edukasi melalui 

workshop mengenai pemahaman dasar 

keselamatan dalam penanganan bahan kimia 

berbahaya di laboratorium, yang ditujukan bagi 

siswa dan guru di SMAN 6 Tualang. Tingkat 

pemahaman peserta terhadap materi keselamatan 

laboratorium serta efektivitas kegiatan sosialisasi 

akan dievaluasi melalui observasi langsung 

terhadap partisipasi peserta selama kegiatan dan 

penyebaran kuesioner untuk mengukur kepuasan 

terhadap isi materi, cara penyampaian, serta 

manfaat kegiatan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan di SMAN 6 Tualang, Kabupaten 

Siak, Provinsi Riau, pada bulan April 2025, 

sebagai bentuk kontribusi dalam meningkatkan 

keselamatan kerja di laboratorium sekolah 

menengah. Sasaran kegiatan ini adalah siswa kelas 

XI jurusan IPA serta guru mata pelajaran Kimia 

yang aktif menggunakan laboratorium. Tujuan 

kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman tentang bahan kimia berbahaya, 

penggunaan alat pelindung diri (APD), serta 

penanganan limbah dan kecelakaan kerja di 

laboratorium. 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

terdiri dari 4 tahapan utama, yaitu: 

1.  Tahap Persiapan 

Tim pengabdian melakukan koordinasi awal 

dengan pihak sekolah untuk memperoleh 

informasi terkait kondisi laboratorium, jumlah 

peserta dan kebutuhan kegiatan. Pada tahap ini, 

tim juga menyusun materi sosialisasi dan 

peralatan pendukung. Materi mencakup: 
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a. Pengenalan bahan kimia berbahaya 

berdasarkan klasifikasi GHS (Globally 

Harmonized System) 

b. Pengenalan simbol dan label bahan kimia 

berbahaya 

c. Prosedur penyimpanan dan penanganan 

bahan kimia 

d. Penggunaan dan pentingnya alat pelindung 

diri (APD) 

e. Penanganan tumpahan, kebocoran, dan 

limbah kimia 

f. SOP dan penerapan prinsip K3 

(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) di 

laboratorium 

2.  Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara luring 

di kelas/laboratorium Kimia SMAN 6 Tualang, 

yang terbagi menjadi tiga sesi utama: 

a. Penyampaian Materi (Presentasi Interaktif) 

Pemateri (Dosen) menyampaikan materi 

secara langsung menggunakan media visual 

(slide dan video). Penekanan diberikan pada 

identifikasi risiko bahan kimia, keselamatan 

kerja, dan prosedur standar laboratorium. 

b. Simulasi dan Demonstrasi Praktik 

Peserta dilibatkan dalam simulasi 

penggunaan APD, cara menangani 

tumpahan bahan kimia, serta prosedur 

penyimpanan yang aman. Demonstrasi ini 

bertujuan agar peserta mampu menerapkan 

konsep keselamatan secara praktis. 

c. Diskusi dan Tanya Jawab 

Forum diskusi terbuka dilakukan untuk 

menggali pemahaman peserta serta 

mendalami permasalahan yang sering 

dihadapi saat praktikum. Guru dan siswa 

diberi kesempatan untuk berbagi 

pengalaman dan memperoleh solusi. 

3.  Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas 

kegiatan sosialisasi melalui: 

a. Observasi langsung keterlibatan peserta 

selama kegiatan berlangsung. 

b. Penyampaian soal pre-test dan post-test 

sebanyak 15 soal. 

 

4.  Tahap Monitoring 

a. Kehadiran peserta workshop 

b. Partisipasi aktif selama kegiatan (diskusi 

dan tanya jawab) 

c. Pemahaman materi (diukur melalui pre-test 

dan post-test) 

d. Kesesuaian materi dengan kebutuhan 

peserta 

e. Kelengkapan sarana dan prasarana 

workshop 

 

HASIL 

Pengabdian kepada masyarakat 

merupakan salah satu pilar utama dari tridharma 

perguruan tinggi, yang berfungsi sebagai wujud 

nyata kontribusi akademisi dalam menyelesaikan 

permasalahan di lingkungan masyarakat, termasuk 

di bidang pendidikan. Melalui kegiatan ini, 

perguruan tinggi diharapkan mampu menjembatani 

kesenjangan pengetahuan dan keterampilan antara 

dunia akademik dan masyarakat umum. 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di 

SMAN 6 Tualang ini difokuskan pada peningkatan 

pemahaman siswa terhadap bahan kimia berbahaya 

di lingkungan laboratorium kimia.Permasalahan 

utama yang melatarbelakangi kegiatan ini adalah 

rendahnya tingkat pemahaman dan kesadaran 

siswa SMA mengenai potensi bahaya bahan kimia, 

yang dapat meningkatkan risiko terjadinya 

kecelakaan selama kegiatan praktikum. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan informasi yang 

tersedia dan kurangnya pelatihan sistematis 

mengenai keselamatan laboratorium (laboratory 

safety awareness) [9]. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan literasi siswa terhadap bahaya bahan 

kimia dan membentuk sikap kewaspadaan dalam 

penggunaan serta penanganannya di laboratorium. 

Tahapan kegiatan dimulai dari proses koordinasi 

dengan pihak sekolah untuk memperoleh izin 

pelaksanaan dan menyusun jadwal kegiatan. 

Setelah jadwal disepakati, tim kemudian menyusun 

dan mempersiapkan materi workshop yang 

mencakup pengenalan jenis-jenis bahan kimia 

berbahaya, simbol-simbol peringatan, prosedur 
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penanganan yang benar, serta langkah-langkah 

keselamatan kerja di laboratorium [10]. 

 

 
Gambar 1. Technical Meeting Tim Pengabdian 

 

 
Gambar 2. Materi Workshop 

 

Materi workshop yang disampaikan dalam 

kegiatan pengabdian ini mencakup pengenalan 

jenis-jenis bahan kimia berbahaya, simbol dan 

label bahan kimia sesuai standar Globally 

Harmonized System (GHS), serta prosedur 

penanganan dan penyimpanan bahan kimia yang 

aman di lingkungan laboratorium. Penyampaian 

materi dilakukan melalui metode ceramah dan 

diskusi interaktif antara pemateri dan siswa. Untuk 

mendukung pemahaman, materi disajikan dalam 

bentuk visual berupa video singkat dan tampilan 

PowerPoint yang menarik serta mudah dipahami 

oleh siswa [11]. 

Untuk mengevaluasi efektivitas 

penyampaian materi, dilakukan pre-test dan post-

test yang terdiri dari 15 soal pilihan ganda. Soal-

soal ini dirancang untuk mengukur pengetahuan 

siswa mengenai bahan kimia berbahaya, 

pengenalan simbol bahaya, serta prosedur 

keselamatan dasar di laboratorium. Selain itu, juga 

dilakukan observasi selama kegiatan berlangsung, 

dimana keterlibatan peserta (siswa) sangat baik 

dalam interaksi tanya-jawab dengan pembicara. 

 

 

 

Gambar 3. Proses Penyampaian Materi 

 

 
Gambar 4. Test Evaluasi post test dan pre test 
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PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di 

SMAN 6 Tualang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap bahan kimia berbahaya 

yang sering dijumpai di laboratorium kimia. Hal ini 

berangkat dari permasalahan yang teridentifikasi, 

yaitu rendahnya tingkat pengetahuan dan 

kesadaran siswa SMA mengenai potensi bahaya 

dari bahan kimia yang digunakan dalam praktik 

laboratorium. Kurangnya edukasi ini berisiko 

menimbulkan kecelakaan atau insiden yang tidak 

diinginkan selama kegiatan praktik berlangsung. 

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan di SMAN 6 Tualang 

dilakukan melalui dua tahap, yaitu pre-test dan 

post-test. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur 

peningkatan pemahaman siswa terhadap materi 

workshop yang mencakup pengenalan bahan kimia 

berbahaya, simbol bahaya menurut sistem GHS 

(Globally Harmonized System), serta prosedur 

keselamatan dan penanganan bahan kimia di 

laboratorium [12, 13]. 

Pre-test dilakukan sebelum penyampaian 

materi, sementara post-test dilaksanakan setelah 

kegiatan workshop selesai. Masing-masing tes 

terdiri dari 15 soal pilihan ganda yang disusun 

untuk mengukur aspek kognitif siswa pada tingkat 

pemahaman dan penerapan dasar. Data hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan pada skor rata-rata siswa setelah 

mengikuti kegiatan. 

Rata-rata nilai pre-test yang diperoleh 

adalah 58,3, dengan nilai maksimum 80 dan 

minimum 33,3. Setelah kegiatan workshop, rata-

rata nilai post-test meningkat menjadi 84,7, dengan 

nilai maksimum 100 dan minimum 66,7. Tingkat 

ketuntasan belajar juga meningkat dari 26% pada 

pre-test menjadi 93% pada post-test, berdasarkan 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 75. 

Peningkatan nilai ini menunjukkan bahwa 

metode penyampaian materi melalui ceramah, 

diskusi interaktif, dan visualisasi (video dan 

presentasi PowerPoint) efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. Beberapa soal 

yang pada pre-test dijawab salah oleh sebagian 

besar siswa, seperti simbol bahaya toksik dan 

fungsi lembar data keselamatan bahan (MSDS), 

pada post-test menunjukkan tingkat keberhasilan 

pemahaman yang tinggi [14]. 

Secara umum, hasil ini mengindikasikan 

bahwa intervensi edukatif melalui kegiatan 

pengabdian mampu memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan literasi kimia dan kesadaran 

keselamatan laboratorium pada siswa. Oleh karena 

itu, disarankan agar kegiatan serupa dilakukan 

secara rutin dan terintegrasi dalam kurikulum 

pendidikan, guna menciptakan budaya 

keselamatan dan tanggung jawab dalam praktik 

laboratorium. 

Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian 

di SMAN 6 Tualang, terdapat beberapa kendala 

yang dihadapi, di antaranya adalah keterbatasan 

waktu yang tersedia untuk penyampaian materi 

secara mendalam dan adanya perbedaan tingkat 

pemahaman awal antar siswa. Selain itu, beberapa 

siswa menunjukkan kurangnya antusiasme pada 

awal kegiatan karena belum menyadari pentingnya 

materi keselamatan laboratorium. Untuk mengatasi 

hal tersebut, tim pelaksana menerapkan 

pendekatan yang lebih interaktif melalui diskusi 

kelompok kecil, penggunaan media visual yang 

menarik, serta pemberian studi kasus nyata untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. Penyesuaian 

waktu dan metode penyampaian juga dilakukan 

secara fleksibel agar seluruh peserta dapat 

mengikuti materi dengan optimal. Pendekatan ini 

terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif dan 

pemahaman siswa secara menyeluruh. 

Dengan hasil ini, kegiatan pengabdian 

diharapkan dapat berkontribusi dalam membentuk 

budaya keselamatan kerja di laboratorium sekolah. 

Selain meningkatkan literasi siswa terhadap 

bahaya bahan kimia, kegiatan ini juga memperkuat 

kesiapan mereka dalam melaksanakan kegiatan 

praktikum secara aman, tertib, dan bertanggung 

jawab. Lebih jauh, kegiatan ini juga memberikan 

dampak positif bagi pihak sekolah dalam 

menyusun strategi keselamatan laboratorium yang 

lebih sistematis dan terarah ke depannya. 
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SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilaksanakan di SMAN 6 Tualang dengan 

fokus pada edukasi bahan kimia berbahaya dan 

keselamatan laboratorium terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa. 

Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan signifikan 

nilai rata-rata dari pre-test ke post-test, serta 

tingginya persentase ketuntasan belajar setelah 

workshop. 

Metode yang digunakan, yaitu ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, dan pemanfaatan 

media visual seperti video dan presentasi, berhasil 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan. Materi yang disampaikan 

mencakup aspek penting seperti idntifikasi bahan 

kimia berbahaya, simbol GHS, dan prosedur 

penanganan serta penyimpanan bahan kimia yang 

aman. 

Kegiatan ini berkontribusi dalam 

menumbuhkan budaya keselamatan di lingkungan 

sekolah serta memperkuat kesiapan siswa dalam 

mengikuti praktikum kimia dengan lebih 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, kegiatan 

serupa disarankan untuk direplikasi secara berkala 

dan diintegrasikan dalam kurikulum sekolah, guna 

mendukung penguatan literasi sains dan 

keselamatan kerja di laboratorium. 
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